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Abstract

Social psychology is the science that studies how people act, think and feel in social contexts. In group behavior, social psychology studies hows individuals behave in groups and how groups influence individuals and social psychology studies how individuals behave in various social situations and how social situations influence individuals. The purpose of making this journal is to discuss the role of social psychology in overcoming conflicts that commonly occur in society. The method we used in preparing this research was library research. The results of this research explain that social psychology plays an important role in studying the general public because it minimizes cases of social conflict because it is included in the field of psychological science such as studying human behavior, the influence of social stimuli, individual interaction processes, experiences related to certain situations, and understand how feelings and thoughts are influenced by the actions of others.
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Abstrak

Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari bagaimana orang bertindak, berpikir, dan merasakan dalam konteks social. Dalam perilaku kelompok, psikologi sosial mempelajari bagaimana individu berperilaku dalam kelompok dan bagaimana kelompok mempengaruhi individu serta psikologi sosial mempelajari bagaimana individu berperilaku dalam berbagai situasi sosial dan bagaimana situasi sosial mempengaruhi individu. Tujuan pembuatan jurnal ini adalah untuk membahas peran psikologi sosial dalam mengatasi konflik yang biasa terjadi pada masyarakat. Metode yang kami gunakan dalam penyusunan penelitian kali ini adalah dengan menggunakan Library research. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa psikologi sosial berperan penting dipelajari pada Masyarakat umum karena meminimalisir kasus-kasus tentang konflik sosial karena ia termasuk bidang ilmu psikologis seperti mempelajari tentang tingkah laku manusia, pengaruh rangsangan sosial, proses interaksi individu, pengalaman dengan kaitannya pada situasi tertentu, serta memahami bagaimana perasaan, pikiran yang dipengaruhi oleh tindakan orang lain. 

Kata kunci: Konflik Sosial; Masyarakat; Psikologi sosial.



Pendahuluan
Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari bagaimana orang bertindak, berpikir, dan merasakan dalam konteks sosial. Dalam konteks ini, perilaku individu dipengaruhi oleh kehadiran orang-orang lain yang nyata maupun yang dibayangkan. Psikologi sosial memiliki tiga bidang studi utama: pemikiran dan pengetahuan sosial, perilaku kolektif, dan perilaku sosial. Psikologi sosial mempelajari bagaimana individu memahami dan berinteraksi dengan informasi sosial dalam kerangka pemikiran dan pengetahuan sosial. Dalam perilaku kelompok, psikologi sosial mempelajari bagaimana individu berperilaku dalam kelompok dan bagaimana kelompok mempengaruhi individu serta psikologi sosial mempelajari bagaimana individu berperilaku dalam berbagai situasi sosial dan bagaimana situasi sosial mempengaruhi individu.
Pada suatu perilaku individu maupun kelompok sering sekali yang namanya bebeda pendapat, persepsi, keyakinan, pemikiran, pemahaman dan lain sebagainya. Oleh karena itu sering sekali terjadi yang namanya konflik sosial. Konflik mempengaruhi hubungan sosial antar manusia, baik secara individu maupun kolektif. Sebagai gejala sosial, konflik selalu terjadi dalam masyarakat manapun, baik antar individu maupun antar kelompok. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan konflik sosial salah satunya perubahan sosial yang terlalu cepat yang mengganggu keseimbangan dan memicu konflik. Adapun dampak negatif dan positif pada konflik itu sendiri negatifnya seperti kerusakan fisik dan psikologis, disintegrasi sosial dan ketidakstabilan, serta penghambatan pembangunan dan penurunan kualitas hidup. Namun positifnya mendorong perubahan sosial dan memcicu kreativitas dan inovasi. 
Salah satu bidang psikologi yang memiliki banyak tujuan ilmiah adalah psikologi sosial. Tujuan ilmiah psikologi sosial mencakup pemahaman, karakterisasi, peramalan, pengubahan, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pikiran dan perilaku seseorang dalam merespons kehadiran orang lain.
Robert A. Baron & Donn Bryne (2003) menyatakan bahwa studi psikologi sosial adalah sub-bidang psikologi yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh kehadiran orang lain. Bidang keilmuan psikologi sosial bertujuan untuk memahami kondisi dan alasan yang mendasari perilaku setiap orang dalam konteks sosial. Psikologi sosial harus objektif, logis, dan faktual agar dapat dimasukkan dalam studi ilmiah. Sedangkan menurut Myers (2002) mengemukakan bahwa studi tentang perilaku individu dalam lingkungan sosial adalah fokus dari psikologi sosial, sebuah sub-bidang psikologi. Secara lebih luas, psikologi sosial adalah studi ilmiah tentang bagaimana orang bertindak dalam konteks sosial dan memengaruhi perilaku orang lain. 
Konflik sosial dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai konflik adalah percekcokan, perselisihan, juga pertentangan. Dalam masyarakat, konflik sosial merupakan hal yang normal, dan masyarakat itu sendiri merupakan sumber integrasi dan konflik yang berkelanjutan. Perbedaan dan kesamaan kepentingan adalah akar penyebab konflik dan integrasi sosial yang menjadi ciri kehidupan sosial. Berbagai ahli sosiologi menjelaskan berbagai elemen yang menimbulkan konflik, seperti: (a) perbedaan posisi dan keyakinan pribadi dapat memicu konflik di antara individu; (b) perbedaan budaya dapat menimbulkan konflik tidak hanya antar kelompok tetapi juga antar individu. dan berbeda kepentingan (Alviani & Gusnita, 2018).
Konflik sosial di dalam masyarakat adalah proses interaksi yang bersifat inheren karena masyarakat tidak selamanya bebas dari konflik. Namun, persoalan menjadi berbeda jika konflik sosial yang tumbuh dalam masyarakat tidak lagi menjadi sesuatu yang positif, tetapi berubah menjadi kerusakan bahkan anarkis. Oleh karena itu, dalam situasi sosial, harus terjalin hubungan yang praktis antar agama dan masyarakat maka tidak terjadi konflik sosial yang bersifat negatif. Kemampuan untuk mendengarkan secara aktif dapat membantu menghindari konflik sosial. Kemampuan ini memungkinkan setiap orang untuk mendengarkan dengan baik dan dapat diterapkan untuk membangun ikatan yang lebih kuat dengan orang lain, diri sendiri, dan dunia yang lebih luas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa konflik adalah bagian yang tak terelakkan dalam mengembangkan hubungan interpersonal di masyarakat. Salah satu langkah untuk menyelesaikan perselisihan sosial adalah dengan mendengarkan secara aktif. memperhatikan dengan seksama apa yang dikatakan dan diinginkan orang lain. 
Terdapat beberapa bentuk dan jenis konflik pada masyarakat, yang dapat digolongkan berdasarkan dengan tipe situasinya pada kajian (Lestari, 2021) yaitu: (1) konflik interindividu, konflik ini terjadi di dalam diri individu sehingga menghasilkan keresahan dalam diri individu; (2) konflik antar individu, menyangkut unsur berbagai perbedaan baik internal maupun eksternal sehingga menyebabkan timbulnya perasaan emosional baik suka atupun tidak suka di antara dua atau lebih individu; (3) konflik antar kelompok, melibatkan lebih dari satu individu. Berbentuk persaingan untuk memperoleh tingkatan, komunikasi yang terhalang sehingga terjadilah konflik berkepanjangan atas perselisihan yang tidak dituntaskan sebelumnya; (4) konflik antar organisasi sosial yang disebabkan setiap organisai memiliki perbedaan tujuan yang ingin dicapai.
Manusia adalah makhluk sosial, dan dengan demikian, mereka tidak dapat menghindari hubungan sosial, politik, budaya, agama, dan hubungan lainnya. Konflik muncul secara alamiah dalam setiap budaya karena adanya perbedaan kualitas bawaan dari orang-orang yang berinteraksi satu sama lain, termasuk atribut fisik, kecerdasan, pengetahuan, adat istiadat, kepercayaan, dan lain sebagainya. Sebagian besar konflik bersumber dari ketidakadilan, oleh karena itu para pemimpin politik, agama, dan pemerintah perlu memahami bahwa keadilan adalah syarat mutlak bagi perdamaian. Dengan kata lain, sistem yang menyangkal hak dan martabat individu akan menghalangi perkembangan keadilan.
Dalam hal agama, (St. Aisyah BM, 2014) percaya bahwa pergolakan sosial yang disebabkan oleh revolusi politik, industri, atau bahkan perkotaan yang tidak diragukan lagi diikuti oleh berbagai konflik memiliki dampak besar pada tren agama. Signifikansi yang mendalam ini memperkenalkan para sosiolog dan memunculkan sejumlah besar sosiolog dan karya-karya mereka dengan landasan agama yang kuat. 
Konsep konflik sosial tertera dalam kajian milik (Lestari, 2021) Ia mengungkapkan dua istilah yang menjadi dasar dari kata konflik sosial. Pertama, adanya kata con dalam bahasa latin yang mengandung arti bersama, kemudian fligare yaitu benturan. Dengan begitu, dapat ditarik pengertian mengenai konflik sosial adalah perselisihan yang terjadi pada masyarakat dalam kehidupannya, akibat adanya benturan dari berbagai macam faktor yang menghasilkan berpedaan-perbedaan dan paling sedikit terjadi pada dua individu.
Konflik sosial yang sering terjadi pada masyarakat itu sangat banyak sekali seperti kasus pada kekerasan, perceraian, kenakalan pada remaja, berubahnya sistem teknologi terlalu cepat yang membuat masyarakat sulit untuk mengatasi situasi tersebut, serta perubahan ketidakstabilan pada situasi seperti era Covid-19. Munculnya berbagai konflik yang sering terjadi maupun jarang terjadi membuat manusia banyak yang mengalami depresi, kehilangan arah hidup, putusnya hubungan antar manusia maupun kelompok, serta kesenjangan sosial lainnya. Dari uraian tersebut, peneliti tertarik dan hendak membuat kajian yang berjudul “Peran Psikologi Sosial Dalam Mengatasi Konflik Sosial Pada Masyarakat”.

Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Library research. Data penelitian menggunakan data sekunder yang didapatkan melalui berbagai sumber sehingga pengumpulan data tidak dilakukan secara langsung. Data penelitian ini disusun secara sistematis dan kemudian dianalisa untuk pembahasan yang berfokus pada Peran Psikologi Sosial Dalam Mengatasi Konflik Sosial Pada Masyarakat. Pengumpulan data menggunakan mesin pencarian Google Scholar untuk memperoleh data. Penelitian ini menggunakan 5 (artikel ilmiah) sebagai sumber data dengan detail pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pencarian Literatur
	Peneliti, Tahun, dan Mesin Pencari
	Judul
	Metode 
	Objek Penelitian

	Brigita Raras
(2014)
Google Scholar
	Peran Kepala Desa Dalam Menyelesaikan Konflik Pasca Pemilihan Kepala Desa Werot Tahun 2016 (Raras, 2018)
	Metode Penelitian Kualitatif dengan teknis deskripsi
	Kepala desa, Ketua Panitia, Pihak yang menang, Pihak yang kalah, Tim sukses, serta Masyarakat yang terdiri dari Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, serta Tokoh Adat

	Ahmad Yasin, Damhuji, dan Dati Amaliyah (2021)
Google Scholar
	Solusi Penyelesaian Konflik Dalam Menangani Konflik Sosial Di Wilayah Kabupaten Bima (Yasin et al., 2021)
	Metode Penelitian Kualitatif dengan analisis data metode deduktif
	Kabupaten Bima

	Rosita, Syaifudin, dan Ambo
(2021)
Google Scholar
	Dampak Konflik Sosial Terhadap Aktivitas Sosial Ekonomi Masyarakat
Di Desa Gunung Jaya Dan Desa Sampuabalo Kecamatan Siotapina Kabupaten Buton (Rosita et al., 2021)
	Metode Penelitian Kualitatif
	Desa Gunung Jaya dan Desa Sampuabalo, Kecamatan Siotapina, Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara

	Aris Tristianto
(2020)
Google Scholar
	Perceraian Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ilmu Sosial (Tristanto, 2020b)
	Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data informasi dengan menelaah sumber-sumber
	Jurnal ilmiah, Buku refrensi, Literatur, Ensiklopedia, Karangan Ilmiah, dll

	Sidiq Aulia
(2019)
Google Scholar
	Penanganan Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Oleh Berencana Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberdayaan Perempuan (BKBPMPP) Kabupaten Sleman (Aulia, 2019)
	Metode Penelitian Kualitatif dengan Studi dokumen, Observasi, dan Wawancara
	Kabupaten Sleman Yogyakarta



Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan studi literatur yang terdiri dari 5 jurnal nasional. Hasil data diperoleh dengan mesin pencarian Google Scholar. Penelitian ini membahas mengenai Peran Psikologi Sosial yang mengatasi berbagai konflik yang terdapat pada lingkup di masyarakat. Metode yang digunakan pada analisis data dalam penelitian jurnal tersebut ialah menggunakan penelitian Kualitatif dengan menggunakan Pengumpulan data, Wawancara, Observasi, Studi Dokumentasi dan sebagainya. Sesuai kajiannya, maka pembahasan para artikel literature review ini ialah:
Konflik Sosial Pada Masyarakat Serta Peran Psikologi Sosial Dalam Mengatasinya
Konflik sosial termasuk ketidaksepakatan dan pertentangan pada suatu kelompok dengan kelompok lainnya yang memiliki nilai atau persepsi yang berbeda. Pada masyarakat konflik sosial sering sekali terjadi dari zaman dahulu hingga saat ini. konflik sosial sangatlah banyak terdapat berbagai macam konflik seperti kekerasan, pertentangan, ketidaksetujuan dan lain sebagainya. Akibatnya banyak sekali terjadi permasalahan ekonomi, hubungan sosial, pertengkaran, kekerasan, kerugian, serta kerusuhan. Pada kajian literatur milik (Yasin et al., 2021) menyebut beberapa faktor yang berkontribusi terhadap konflik kekerasan rutin di Kabupaten Bima, termasuk kenakalan di antara siswa, pemuda, dan dewasa muda yang mengarah ke konflik komunal antar desa. Terdapat pula konflik sosial yang terjadi pada Covid-19 pada kajian milik (Tristanto, 2020a) bahwa faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan tingkat perceraian selama pandemi Covid-19, termasuk masalah ekonomi, ketidakseimbangan dalam kegiatan dan waktu bersama, kekerasan dalam rumah tangga, perubahan pola komunikasi, dan faktor terkait usia. Data dari daerah tertentu di Indonesia seperti Kabupaten Pati dan Tegal di Jawa Tengah mengungkapkan peningkatan yang signifikan dalam kasus perceraian selama pandemi, menunjukan dampak sosial yang lebih luas dan krisis pada hubungan perkawinan. Hasil dari literature review ini memperjelas bahwa konflik sosial sangatlah beragam dan memiliki banyak faktor serta pengaruh dari situasi.
Maka dari itu sangat penting sekali adanya peran psikologi sosial untuk mengatasi permasalahan konflik sosial yang sering sekali terjadi di masyarakat. Psikologi sosial yaitu suatu ilmu yang mempelajari tentang adanya hubungan yang baik antara manusia, kelompok dalam konteks sosial. Psikologi sosial sangat penting dipelajari pada Masyarakat umum karena meminimalisir kasus-kasus tentang konflik sosial karena ia termasuk bidang ilmu sikologis seperti mempelajari tentang tingkah laku manusia, pengaruh rangsangan sosial, proses interaksi individu, pengalaman dengan kaitannya pada situasi tertentu, serta memahami bagaimana perasaan, pikiran yang dipengaruhi oleh tindakan orang lain. Pada kajian milik (Yasin et al., 2021)Terdapat pula solusi yang diusulkan untuk penanganan konflik sosial di Kabupaten Bima melibatkan memaksimalkan peran berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, otoritas hukum, akademisi, media, sekolah, keluarga, dan Masyarakat dalam mendidik dan memelihara generasi muda agar selaras dengan nilai-nilai budaya dan agama. Sedangkan pada kajian milik (Tristanto, 2020a) menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dan strategi resolusi konflik, seperti menggunakan Bahasa yang lembut dan mempraktikan perilaku seperti memahami, memaafkan untuk menjaga keharmonisan perkawinan selama masa-masa yang menantang. Oleh karena itu Peran Psikologi Sosial pada Masyarakat sangatlah penting.

Kesimpulan
Penelitian ini menekankan pentingnya peran psikologi sosial dalam mengatasi konflik sosial. Psikologi sosial mempelajari bagaimana individu memahami dan berinteraksi dengan informasi sosial dalam kerangka pemikiran dan pengetahuan sosial. Psikologi sosial sangat penting dipelajari pada masyarakat umum karena meminimalisir kasus-kasus tentang konflik sosial. Solusi yang diusulkan untuk penanganan konflik sosial melibatkan memaksimalkan peran berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, otoritas hukum, akademisi, media, sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mendidik dan memelihara generasi muda agar selaras dengan nilai-nilai budaya dan agama. Psikologi sosial juga mempelajari bagaimana individu berperilaku dalam berbagai situasi sosial dan bagaimana situasi sosial mempengaruhi individu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian yang berbasis pada studi literatur dan menggunakan records sekunder yang didapatkan melalui berbagai sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik sosial sangatlah beragam dan memiliki banyak faktor serta pengaruh dari situasi. Oleh karena itu, sangat penting sekali adanya peran psikologi sosial untuk mengatasi permasalahan konflik sosial yang sering sekali terjadi di masyarakat.
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manusia, pengaruh rangsangan sosial, proses interaksi individu, pengalaman dengan kaitannya 


pada situasi tertentu, serta mem


ahami bagaimana perasaan, pikiran yang dipengaruhi oleh 


tindakan orang lain.
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;


 


Masyarakat
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Psikologi sosial
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